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ABSTRAK

Dina Sastra Winda, 2016, “ Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan L
Melalui Metode VAKT Bagi Anak Tunagrahita Sedang di
SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman” Skripsi. Padang:
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
pada anak Tunagrahitadi kelas II B SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman. Di sekolah ini
terdapat anak yang belum mampu mengucapkan konsonan L. Hal ini terlihat dari
asesment yang peneliti lakukan, dimana terdapat siswa yang belum mampu
mengucapkan konsonan L dengan baik dan benar.

Daam penelitian ini, peneiti menggunakan metode eksperimen yang
berbentuk Quas Eksperimen dengan jenis one group pretest-posttest design dengan
sampel lima orang siswa. Nilal dari pretest dan posttest diolah serta dibandingkan
dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil pendlitian ini menunjukkan, kemampuan anak dalam mengucapkan
konsonan L setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada saat pretest dan postest.
Data diolah agar lebih ilmiah dengan menggunakan uji Mann Whitney. Diperoleh
Unit=2,5 dan Ux=2 dengan n = 5 pada taraf signifikan 95% dan a = 0,05 Hipotesis
alternatif diterima karena Up;: > Uiy, Jadi, terbukti bahwa metode VAKT efektif dalam
meningkatakan kemampuan pengucapan konsonan L. Saran dalam penelitian ini agar
guru berkenan menggunakan metode VAKT daam meningkatkan kemampuan
pengucapan konsonan L bagi anak tunagrahita sedang.



ABSTRACT

Dina Sastra Winda, 2017, "Improving Pronunciation Consonant L Through VAKT
Method for Mental Retardation Being Children in SDLBN
20 Pondok Duo Pariaman™ Thesis. Padang: Department
of Special Education, Faculty of Education, University of
Padang.

This research is motivated by the problems that the researchers found in mild
mental retardation children in class 1| B SDLBN 20 cottage Duo Pariaman. At this school
there are children who are not able to pronounce consonants L. This can be seen from
asesment that researchers do, where there are students who have not been able to
pronounce consonants L properly.

In this study, researchers used an experimental method that shaped Quas
Experiment with the type of one group pretest-posttest design with a sample of five
students. The value of the pretest and posttest processed and compared using the Mann
Whitney test.

The results of this study showed that children's ability to pronounce consonants L
after analyzed by looking at the average during the pretest and posttest. The data is
processed to make it more scientific by using Mann Whitney test. Retrieved Uhit = 2.5 and
Utab = 2 to n = 5 at significant level of 95% and a = 0.05 alternate hypothesis is accepted
because Uhit> Utab. Thus, it is evident that the method is effective in VAKT improve their
pronunciation skills consonant L. Suggestionsin this study that teachers VAKT deign to use
the method in improving pronunciation skills consonant L for children with intellectual
challenges being.
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Puji syukur peneliti ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan hidayah-Nyalah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tetapi berinteraksi
dengan lingkungannya. Untuk berinteraksi tersebut diperlukan komunikasi sebagai
alat untuk mengungkapkan perasaan, keinginan hati dan pikiran masing-masing,
perlu suatu alat yaitu bicara sebagai alat komunikasi. Pesan disampaikan melalui
lambang-lambang berupa gerakan tanda atau isyarat, gerak tubuh, sinar, suara atau
bahasa. Dalam berkomunikasi menyampaikan pesan melalui bicara yang harus
jelas, dan mempunyai sama makna agar orang yang menerima dapat mengerti. Oleh
sebab itu komunikasi sangat penting bagi kelangsungan hubungan manusia yang
satu dengan manusia lainnya. Demikian juga dengan anak tunagrahita sedang

seperti yang peneliti temui di lapangan.

Mengagjarkan anak tunagrahita sedang dalam berbahasa pada umumnya
cukup sulit, karena mereka memang mempunyai kesulitan dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Dengan segala kelemahan dan kelebihan mereka, sebagai calon
pendidik yang berkecimpung dengan anak tunagrahita sedang, harus mempunyai
berbagal metode dan latihan bicara agar mereka dapat mengerti dan tahu apa yang

diinginkan orang lain.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SDLBN 20 Pondok
Duo Pariaman pada saat PL, peneliti menemukan lima orang anak tunagrahita
sedang di kelas Il B yang sulit untuk berkomunikasi baik pada saat proses

pembelgjaran maupun di luar jam pembel gjaran.

Berdasarkan wawancara dengan walikelas siswa tunagrahita sedang telah
digarkan mengucapkan kata dengan metode meniru, dimana guru mengucapkan
kata terlebih dahulu kemudian anak meniru mengucapkannya. Namun, sejauh ini

metode yang digunakan oleh guru tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal.

Tindakan selanjutnya yang dilakukan penulis adalah melakukan asesmen
terlebih dahulu terhadap lima orang anak tunagrahita sedang yang duduk di kelas 11
B, yang terdiri dari dua orang perempuan dan tiga orang laki — laki dengan inisial
RM, NP, FZ, FD dan HD. Asesmen yang dilaksanakan terdiri dari beberapa
asesmen yaitu : asesmen bina bicara, organ artikulasi, dan pengucapan kata yang

disertai dengan menunjukkan kata yang diucapkan.

Sesual asesmen yang penulis lakukan terhadap siswa, yaitu asesmen bina
bicara, perkembangan bahasa dan bicara serta asesmen pengucapan kata. Hasil dari
asesmen tersebut menyatakan bahwa organ bina bicara anak rata-rata normal,
perkembangan bahasa dan bicara anak ratarata mengalami keterlambatan,

kemudian untuk asesmen pengucapan kata, suara anak tidak jelas saat mengucapkan



kata, anak cenderung menghilangkan salah satu atau beberapa bunyi pada kata yang
diucapkan, seperti lemari diucapkan emari, anak cenderung mengganti bunyi pada
kata yang diucapkan, seperti payung diucapkan mayung, serta anak sering

menambahkan bunyi pada kata yang diucapkan, seperti bola diucapkan mboa.

Melalui asesmen pengucapan kata tersebut, terdapat 40 kata yang di tes
kepada anak, dari keempat puluh kata tersebut terdapat kata-kata yang memiliki
fonem [l] yang rata-rata tidak mampu diucapkan anak baik di awal kata, tengah kata
maupun akhir kata. Seperti : lantai diucapkan atai, spidol diucapkan spidon, pensil
diucapkan ensi, jendela diucapkan jendea. Fonem /I/ tersebut diucapkan tidak jelas,

cenderung dihilangkan serta diganti dengan fonem lain.

Seperti yang kita ketahui kriteria seorang guru yang ideal itu adalah seorang
guru yang inovatif dan terampil dalam memanfaatkan dan menggunakan media,
tetapi dilihat dari kondisi guru saat mengajarkan pengucapan kata masih belum
menunjukkan hasil yang optoimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya inovatif
dan media yang digunakan dalam mengagjarkan pengucapan kata sehingga anak
belum mampu mengucapkan kata dengan baik. Bisa dikatakan pengajaran
pengucapan kata terhadap anak tunagrahita disekolah ini hanya dengan metode

imitasi sgja sehingga anak sering terlihat bosan saat belgjar.



Dari kondisi tersebut, peneliti mencoba mencari alternatif lain untuk melatih
anak dalam pengucapan kata. Setelah melalui pertimbangan dan analisa yang
mendalam sepertinya metode yang akan penulis gunakan dalam meningkatkan
pengucapan konsonan /I/ pada anak tunagrahita sedang adalah metode VAKT.
Metode VAKT yaitu visual, auditif, taktil dan kinestetik. Metode visua yaitu anak
melihat guru mengucapkan huruf sambil melihat di cermin, metode auditif yaitu
anak menirukan ucapan huruf yang diucapkan guru, metode taktil yaitu meraba dan
merasakan getaran dari setigp ucapan huruf yang diucapkan, dan menggunakan
media gambar sesuai huruf atau kata yang diucapkan dan kinestetik yaitu anak harus

merasakan posisi dan getaran huruf-huruf yang diucapkan.

Dimana metode tersebut, kegiatan anak menyaksikan guru mengucapkan
huruf sambil melihat dan memperhatikan di cermin. Di samping itu metode ini
dapat dimanfaatkan untuk semua kemungkinan atau modalitas yang ada pada anak

di manfaatkan untuk umpan balik.

Oleh karena itu antara kenyataan yang peneliti temui dilapangan dengan
harapan yang hendak dicapai perlu dicarikan solusinya. Harapan tersebut adalah
anak mampu mengucapkan konsonan /I/ untuk itu penulis tertarik untuk meneliti
tentang upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
mengucapkan konsonan /I/ melalui metode VAKT bagi anak tunagrahita sedang

kelas |IB di SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman.



B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikas masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Anak mengucapkan kata dengan kurang jelas.

2. Anak menambahkan fonem dari kata yang diucapkannya. Seperti : toko
diucapkan tokoh.

3. Anak menghilangkan bunyi —-bunyi pada kata yang diucapkannya. Seperti:
pensi| diucapkan pensi.

4. Anak mengganti bunyi-bunyi tertentu dengan bunyi lain pada kata yang
diucapkannnya. Seperti : lemari diucapkan memari.

5. Anak tunagrahita kesulitan mengucapkan konsonan /1/

6. Selamaini metode VAKT belum pernah digarkan kepada anak di SDLBN 20

Pondok Duo Pariaman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas mengingat ruang lingkup yang diteliti
maka penulis membatas masalah pada : ”meningkatkan kemampuan pengucapan
konsonan /I/ pada awa kata, tengah kata, dan akhir kata bagi anak tunagrahita

sedang melalui metode VAKT.



D. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Apakah dengan
penerapan metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan L
baik di awal kata, tengah kata maupun akhir kata pada anak tunagrahita sedang di
SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman?. Adapun kata yang diucapkan adalah lampu,
lonceng, lilin, lemari, lidah, ulat, jilbab, bola, kelapa, celana, pensil, kapal, bantal,
cangkul dan apel.
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
penelitian. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan penerapan
metode VAKT efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan pengucapan
konsonan /I/ bagi anak tunagrahita sedang kelas |1 B di SDLBN 20 Pondok Duo
Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan, hasilnya dapat bermanfaat bagi semua

pihak, terutama bagi :

1. Bagi Pendliti,mendapatkan pengalaman berharga dan melatih kesabaran, selain
itu dapat menjadi penambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan /I/ bagi anak tunagrahita

sedang di SDLBN 20 Pondok Duo Kota Pariaman.



Para pendidik tunagrahita (guru), sebaga salah satu pedoman pengajaran dalam
meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan /I/ pada anak tunagrahita
sedang.

Anak Tunagrahita sedang, penelitian ini membantu meningkatkan kemampuan
pengucapan konsonan /I/

Bagi pendliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaga acuan

dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada BAB IV bahwa metode VAKT efektif
dalam meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan L bagi anak
tunagrahita sedang kelas 11B di SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman. Hal ini
terbukti dari hasil perhitungan data yang diolah menggunakan uji rumus
Mann Withney sehingga didapatlah U = 2,5 yang diambil dari nilai
hitungan yang terkecil, selanjutnya disesuaikan dengan Uy, pada taraf

signifikan 95% dan a = 0,05 yaitu 2.

Berdasarkan pengujian hipotesis Ha diterima jika Uyt > U dan Ho
ditolak jika Uit < U, Jadi dapat disimpulkan bahwa metode VAKT efektif
daam meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan L bagi anak

tunagrahita sedang di kelas |1 B SDLBN 20 Pondok Duo Pariaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah dan guru serta orang tua yang memberikan
layanan pendidikan kepada anak tunagrahita sedang agar berkenan
menggunakan metode VAKT dalam meningkatkan kemampuan

pengucapan konsonan L, sehingga tujuan pembelgaran dapat
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tercapai dengan meningkatnya kemampuan pengucapan konsonan L
bagi anak tunagrahita sedang.
2. Berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta ilmu

pengetahuan yang luas untuk peneliti selanjutnya.
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